BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Muamalah adalah salah satu bagian dari hukum Igkmy mengatur
beberapa hal yang berhubungan secara langsungrdeigacara hidup antar
manusia dalam kehidupannya sehari-hari. Menurut Dikdyati, figih
muamalah adalah aktifitas untuk menghasilkan dunswpaya menjadi sebab
suksesnya masalah ukhrowi. Sedangkan menurut Mubdmfasuf Musa,
figih muamalah adalah peraturan-peraturan Allah S}aAg diikuti dan ditaati
dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingamusid. Dari
pengertian diatas, bahwa figih muamalah adalalaataturan (hukum) Allah
SWT, yang diturukan untuk mengatur kehidupan manwkalam urusan
keduniaan atau urusan yang berkaitan dengan urdsaiawi dan sosial
kemasyarakatan. Menurut pengertian ini, manusigamun dan dimana pun,
harus senantiasa mengikuti aturan yang telah gkateAllah SWT, sekalipun
dalam perkara yang bersifat duniawi sebab segai&itak manusia akan
dimintai pertanggungjawabannya kelak di akhirat.

Dengan kata lain, dalam Islam, tidak ada pemisamséara amal dunia
dan amal akhirat, sebab sekecil apapun aktivitagusia di dunia harus
didasarkan pada ketetapan Allah SWT, agar kelalanssl di akhirat.

Kehidupan manusia yang berhubungan dengan sesamausiaa itu

! Hendi SuhendiFigih Muamalah PT Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2008, hal.1-2
2 Rahmat Syafekigih Muamalah,CV. Pustaka Setia, Bandung: 2001, hal. 15



menyangkut semua aspek termasuk didalamnya adasalah jual beli, sewa
menyewa, pinjam meminjam dan lain sebagainya.

Obyek muamalah dalam Islam mempunyai bidang yangt duas,
sehingga Al-Qur'an dan As-Sunnah secara mayoritabihl banyak
membicarakan persoalan muamalah dalam bentuk yahglglan umum saja.
Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan pelubagi manusia untuk
melakukan inovasi terhadap berbagai bentuk muamalahg mereka
butuhkan dalam kehidupan mereka, dengan syaratélenwtuk muamalah
hasil inovasi ini tidak keluar dari prinsip-prinsyang telah ditentukan oleh
Islam?

Disadari bahwa manusia sebagai obyek hukum tidatgkio hidup di
alam ini sendiri saja, tanpa berhubungan samaiséadjan manusia lainnya.
Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial sudatupakan fitrah yang
ditetapkan Allah bagi mereka. Suatu hal yang palmgndasar dalam
memenuhi kebutuhan seorang manusia adalah adaeyakisi sosial dengan
makhluk lain yaitu hubungan dalam jual beli. Juali lyang menurut figih
disebut dengaal-bai’ yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesua
dengan sesuatu yang lainnya.

Hubungan antara sesama manusia dalam pergaulaa semantiasa
mengalami perkembangan dan perubahan sesuai déwgaajuan dalam
kehidupan manusia. Oleh karena itu, aturan Allamngyerdapat didalam Al-

Qur’an tidak mungkin menjangkau seluruh segi pdeyayang berubah itu.

% Nasrun Haroerfigih Muamalah Gaya Media Pratama, Jakarta: 2007, hal. 8



ltulah sebabnya ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitkemgan hal ini hanya
bersifat prinsip dalam muamalat dan dalam bentukimnyang mengatur
secara garis besar. Aturan yang lebih khusus datlrg hadist Nabi.
Kebanyakan hadist Nabi yang mengatur masalah parsesauamalah ini
menyerap dari muamalah yang berlaku sebelum Islaiand melalui suatu
seleksi dengan prinsip yang telah ditetapkan d#la@ur’an. Dalam seleksi
tersebut ada yang diterima sepenuhnya melalui rtajabi. Diantara
muamalah lama ada yang ditolak sepenuhnya karelak sesuai dengan
prinsip Al-Qur'an seperti muamalah riba. Penolakbentuk muamalah
sebelumnya berlaku dengan cara larangan yang dikain oleh Nabi. Selain
yang secara jelas dilarang oleh Nabi dalam hadistngka hukumnya adalah
boleh? Hal ini disimpulkan dengan menggunakan kaidah hfigiang

ditetapkan oleh ulama’ yang bunyinya:
R I VRV -y S PN R EE R W E S VI B bR

“Prinsip sesuatu dalam bidang muamalah adalah padempai
ditemukan dalil yang mengharamkannya.”

Syeh Muhammad Shalih Al-Usaimin mengatakan bahwa plama’
figih menempatkan bab jual beli mengiringi bab #ad Sebab ibadah
merupakan muamalah dengan sang Kholiq, sedangkain beli adalah
muamalah dengan makhluk, karena lebih banyak barigam dengan

makhluk. Sementara itu, nikah, meskipun berhubumiggngan muamalah dan
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ibadah, tetapi tidak sebagaimana jual beli yanghldianyak berhubungan
dengan umat manusia. Karena umat manusia sangabutérkan jual beli

untuk memenuhi kebutuhan makan, minum, pakaian,paéemntinggal,

kendaraan, pernikahan, dan lain sebagainya. Jadyngan jual beli dengan
kebutuhan manusia sangatlah luas, sehingga para'ulgih menempatkan
bab jual beli sesudah ibad&h.

Karena jual beli merupakan kebutuhatoruri dalam kehidupan
manusia, artinya manusia tidak dapat hidup tangpat@n jual beli, maka
Islam menetapkan kebolehannya sebagaimana dinyatdeéam banyak
keterangan Al-Quran dan Hadist Nabi. Misalnya finm@dlah SWT,”Allah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan ripayll a5a5 aali'dl Jaly |,
“hendaklah menyaksikannya jika engkau sekalianubebeli G 13) 133315 |
[ &5 Rasulullah SAW, pernah ditanya oleh seorang isaha‘pekerjaan
apakah yang paling baik”. Beliau menjawab: “pelanjayang dilakukan
seseorang dengan tangannya dan setiap jual bej park kullu bai'in
mabrurin)”.”

Jual beli merupakan hal yang tidak asing lagi b&ghidupan
masyarakat karena itu sudah merupakan salah saéimitia perekonomian

yang selalu berkembang sesuai dengan perkembaagamn%
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Jual beli adalah merupakan perwujudan dari huburagaar sesama
manusia sebagai salah satu sarana untuk memerttiukan sehari-hari baik
berupa sandang, pangan, dan kebutuhan lainnya. MNafamikian, hajat
manusia dalam memenuhi kebutuhannya (jual belkateang manusia tidak
mengindahkan tata aturan yang dapat memberikan raséing
menguntungkan, rasa suka sama suka, atau rasg sainantara penjual dan
pembeli. Hal ini telah ditekankan Allah SWT, daldimmannya: Q.S. An-

Nisa’: 29
BN 5555 &1 b L oK S0 g8y it b @iy

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlaimkasaling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecualgaste jalan
perniagaan, yang berlaku suka sama suka diantara.kB®an
janganlah kamu membunuh dirimu sendiri, karena guingAllah
amat penyayang kepadantu.”

Masyarakat di Desa Morobongo Kecamatan Jumo Kabopat
Temanggung mayoritas beragama Islam, bahkan tekm@alam golongan
muslim yang taat beribadah. Hal ini dapat dilihati khusuknya para warga
melaksanakan sholat berjamaah dimasjid, puasaadilvamadhan, membayar
zakat, dan haji bagi orang yang mampu. Tidak hatwakegiatan-kegiatan
keagamaan juga aktif dilaksanakan seperti yasirem tdhlil, berjanji di

malam Jum’at, dan pengajian selapanan. Akan tedafam masalah jual beli

tembakau yang terjadi pada masyarakat di Desa MagmbKecamatan Jumo

° Departemen Agama RAl-qur'an dan Terjemahannydoha Putra, Semarang: 2006,
hal. 311.



Kabupaten Temanggung ini yang dimulai dari tawanamer, penimbangan,
sampai barang itu diserahkan kepada pembeli, dptakteknya sering kali
terjadi perpincangan yang menyebabkan salah shak mlirugikan baik itu
penjual, pembeli, maupun perwakilan dari pabrikokokContoh dari hal
tersebut seperti apabila harga dari perwakilan ibaturun maka harga
tembakau yang barangnya belum diserahkan kepadabetiertersebut
diturunkan. Akan tetapi, apabila harga dari penfeakpabrik naik, harga tetap
semula sesuai dengan kesepakatan yang tertera dgikdkn atau nota
pembelian tersebut. Dan ada juga tembakau yangli dibasih pada
tanamannya atau tanaman tembakau masih di sawabetlan siap dipanen
dengan cara pembeli hanya menaksir hasil daun teaubeetika dipanen dan
penjual dikasih uang panjar terlebih dahulu daa siang diberikan setelah
tembakau panen, sistem jual beli ini biasa disdbagan jual beli tebasan.
Dalam melakukan transaksi jual beli tembakau pambeli atau
tengkulak dengan cara mendatangi ke Desa-Desaaditeggdi kesepakatan
harga. Tembakau biasanya dibeli saat tembakawdahskering yang telah
melalui berbagai proses, dengan cara pembeli mgaikan girik atau nota
pembelian kepada petani tembakau. Jenis jual drelbbakau yang lain adalah
pembelian tembakau jadi atau kering namun transg&sdilakukan ketika
tembakau itu masih dalaimbori® atau daun tembakau yang sudah matang

tetapi belum dirajang.

19 Imbon yaitu daun tembakau yang sudah dipanen i#antkan beberapa hari supaya
daun tersebut matang dan warnanya berubah menjatfigkuntuk siap diolah.



Ada juga jenis jual beli tembakau yang sudah jadu&ering dan
pembeli dapat langsung membawa tembakau tersetelalsselesai transaksi.
Disini biasanya pembeli membeli tembakau terseleagdn hanya memberi
nota pembelian yang berisi kesepakatan harga teaubp&r kilo gram dan
jumlah tembakau yang dibeli. Tapi kadang ada jugagymemberi nota dan
uang panjar terlebih dahulu kepada petani dan yasaakan diberikan
dikemudian hari lagi. Namun, pada kenyataannyangesekali tembakau
yang sudah dibeli oleh tengkulak atau pembeli tddiembalikan lagi pada
petani setelah beberapa hari dengan berbagai al8saerti, karena pabrik
rokok tidak mau membeli tembakau tersebut dengasaal kebanyakan
campuran gula.

Berangkat dari permasalahan diatas, disini penakan meneliti
sebuah masalah yang timbul dari jual beli tembayaug sering terjadi di
Desa Morobongo Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggakigi terkait
dengan masalah dalam pembatalan jual beli tembeka@ma menurut penulis
dengan adanya masalah tersebut diatas masih pealoya tinjauan atau

penelitian dari kaca mata hukum Islam.

B. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang timbul dalam penulisaadalah:
1. Bagaimana proses pembatalan jual beli tembakau y#agukan oleh
masyarakat di Desa Morobongo Kecamatan Jumo Kabuopat

Temanggung?



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pembajadrbeli tembakau
yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Morobongoakatan Jumo

Kabupaten Temanggung?

C. Tujuan Penulisan
Untuk tujuan dari penulisan ini adalah sebagaikiori
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembatalan @lialeimbakau yang
dilakukan masyarakat di Desa Morobongo KecamatanoJiabupaten
Temanggung itu bisa terjadi.
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap @eatdn jual beli
tembakau yang dilakukan masyarakat di Desa Morabadigcamatan

Jumo Kabupaten Temanggung menurut hukum Islam.

D. Manfaat Penélitian
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi penulis
a. Penelitian ini untuk memenuhi satu syarat guna egeaicgelar Sarjana
pada Fakultas Syari’ah Institut Islam Negeri Walzo.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satars penulis dalam
mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yantahtepenulis

dapatkan selama di Institut tempat penulis belajar.



2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilpemikiran
bagi perkembangan ilmu pengetahuan baik secara resarpun secara
praktis dan dijadikan sebagai salah satu baharerefedan rujukan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya.
3. Bagi obyek penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penilaiagi bmnasyarakat,
agar tidak terjadi kecurangan-kecurangan dalam kukda praktek jual
beli, khususnya Desa Morobongo yang menjadi olpgrelitian dalam

melakukan praktek jual beli tembakau.

E. Telaah Pustaka
Studi pustaka perlu dilakukan untuk mengusai tg@mg relevan
dengan topik atau masalah penelitian dan rencalraoalisis yang dipakai.

Dalam hal ini penulis mengetahui hal-hal apa yaslght diteliti dan yang

belum diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi pétian.

1. Perjanjian Jual Beli Tembakau Dengan Sistem Teb&Sardi Di Desa
Beraji Kec. Gapura Kab. Sumenep)leh: Basid (974000410), Dept. Of
Law. Dalam kesempatan ini penulis mengemukakarh ssdéu persoalan
tentang masalah perjanjian jual beli, yakni khysada masalah perjanjian
jual beli tembakau dengan sistem tebasan dimana pérak yang
melakukan perjanjian masih dilakukan secara lisamgykurang dijamin

kepastian hukumnya.
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2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembalkalbondi Kecamatan
Jumo Kabupaten Temanggung. Oleh : Zaenung Isrdanbakripsi yang
ditulisnya penulis mengemukakan bahwa jual belib@kau secarambon
dalam hukum Islam diperbolehkan karena jual betiti@kau ini dilakukan
oleh seorang yang ahli sehingga antara penjual mEmbeli sudah
mengetahui secara jelas keadaan barang tersebutkibalitas maupun
jenis tembakau setelah tembalkabontersebut dirajang.

3. Praktek Ngebon Jual Beli Tembakau Di Kecamatan Kang Kabupaten
Kendal (Dalam Perspektif Hukum Islan@leh: Makmun (2191747), Fak.
Syari'ah IAIN Walisongo. Dari penelitian dan analisyang penulis
lakukan dalam skripsinya, penulis menyimpulkan:kia ngebon jual
beli tembakau di Kecamatan Kangkung Kabupaten Kerattalah
dilakukan oleh dua kelompok, yaitu kelompok petkepada pedagang
(tengkulak dan kelompok pedagang (tengkulak) kepada jur§gemam)
Adapun faktor-faktor yang menjadi motivasi masyatakntuk melakukan
praktek ngebon jual beli tembakau tersebut adatalena kedua belah
pihak saling membutuhkan dan mencari keuntungamgargggap hal
yang lumrah karena merupakan hal yang sudah tesgdk lama, serta
karena ketidaksanggupan para petani mencari moadlk ubiaya
penggarapan sebelum panen, dan untuk membeli tembgng sudah
kering (rajangan) para petani bagi pedagang atagktdéak. Dan karena

situasi yang menDesak untuk memenuhi kebutuhaeltets



11

4. Jual Beli Tembakau Di Desa Tambakrejo Dalam Petgpdlkum Islam.
Oleh: Noviarti Wijaya (02381368), Fak. Syari'ah UlBunan Kalijaga.
Jual beli yang penulis maksud disini adalah juéilteenbakau yang sering
dilakukan di Desa Tambakrejo Tempel Sleman vyaital jbeli yang
dilakukan dengan sistem saling percaya antara gedan pembeli dan
pembayarannya bisa diterima setelah mendapatkalndaasbarang yang
ditransaksikan. Setelah melakukan penelitian dengamakai pendekatan
normatif ditinjau dari hukum Islam dapat diketatnsihwa pelaksanaan
jual beli yang dilakukan di Desa Tambakrejo TemPleiman dilihat dari
agad, sigatdanma’qud alaihtidak sesuai dan norma hukum Islam karena
belum sesuai dengan pelaksanaan jual beli tembalkaa penerapannya
ada barang yang menjadi objek jual beli dan juggkit kesucian dan

kebersihan tidak bisa dipertanggungjawabkan.

F. Metode Pendlitian
Metode merupakan hal yang sangat penting dalam apatihn
informasi, sebab metode merupakan jalan yang lttesipuh untuk mencari
tujuan tertentu.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangarehChkarena itu
metode yang digunakan pada intinya adalah metaii@ fesearch yaitu

penelitian yang dilakukan ditempat atau medan dernjea permasalahan-
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permasalahalt. Dalam penelitian ini penulis meneliti, mengkajiand
melakukan observasi langsung di Desa Morobongoaikatan Jumo,
Kabupaten Temanggung.
2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam peneliialala subjek
dari mana data dapat diperoféhDalam hal ini penulis menggunakan
beberapa sumber data yang telah terkumpul dengageaienpokannya
sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh itiedati
sumber aslt® Data primer ini penulis dapatkan melalui hasil
wawancara langsung dengan para petani tembakaujugpen
tengkulak atau pembeli, dan tokoh masyarakat diaDderobongo,
Kecamatan Jumo, Kabupaten Temanggung.
b. Sumber Data Skunder
Data sekunder yaitu sumber yang dapat memberikarmasi
atau data tambahan yang dapat memperkuat data pgmikkyang

berupa manusia atau benda (majalah, buku, Korana‘*dDalam

Y“Bambang Waluyo Penelitan Hukum Dalam PraktelSinar Grafika, Jakarta: 2002,
hal.15

12 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakik Rineka Cipta,
Jakarta: 2006, hal.129

13 Muhammad Metode Penelitian Ekonomi IslarPT. Raja Grafindo Persada, Jakarta:
2008, hal. 103

14 Sumardi Suryabratdyletodologi Penelitian PT Raja Grafindo Persada, Cet. Ke-ll,
jakarta: 1988, hal.85
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penelitian ini yang menjadi data sekunder adaldtush@n-dokumen,
buku-buku dan penelitian sebelumnya.
3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari data tenga

fenomena. Penelitian ini dilakukan secara langsofgh penulis di

Wilayah Desa Morobongo, Kecamatan Jumo, Kabupatmamhggung.

Sedangkan cara-cara untuk memperoleh data darmfeme lapangan

tersebut digunakan beberapa metode praktis jugindedersebut antara

lain:

a. Dokumentasi, yaitu suatu metode yang digunakankumencari data
dari hal-hal atau variabel yang berupa catatamskipg, buku, surat
kabar, majalah, prasati, notulen rapat, agendaehagainya> Dalam
penelitian ini  penulis melakukan pengumpulan dateelatai
dokumentasi dari dokumen-dokumen potensi Desa Momgb dan
data monografi Desa Morobongo.

b. Observasi, yaitu dapat diartikan sebagai pengam@aanpencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang disefftlikDalam
penelitian ini penulis langsung melakukan obserwdsingan cara
berkunjung dan mengamati secara langsung prakteibgtalan jual
beli tembakau di Desa Morobongo, Kecamatan Jumdupaen

Temanggung.

15 Op cit, Suharsimi Arikunto, hal.188
16 Cholid Narbuko dan Abu AchmadVletodologi Penelitian, Bumi Aksaraakarta: 2007,
hal. 70.
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c. Interview, yaitu bentuk komunikasi langsung antgraneliti dan
respondert/ Dalam penelitian ini, penulis melakukan denganacar
tanya jawab kepada responden yang meliputi: ulaatal tokoh
masyarakat, petani (penjual), pembeli (tengkulakpsa langsung.

4. Metode Analisis Data

Proses selanjutnya yang dilakukan oleh penulisiyagnganalisis
data dari tindak lanjut proses pengolahan data.

Dalam kegiatan ini penulis menggunakan analisa aencara
deskriptif analisis, yakni menganalisis mengenaatsufenomena atau
kenyataan sosial, dengan jalan mendiskripsikanngeju variabel yang
berkenaan dengan masalah dan unit yang ditélilialam penelitian ini
penulis menggambarkan bagaimana pelaksanaan pdambgtel beli
tembakau yang terjadi di Desa Morobongo, Kecamatsamno, Kabupaten
Temanggung dan tinjauan hukum Islam terhadap peataks pembatalan

jual beli tembakau tersebut.

G. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan ini adalah sebag#ier
BAB | : Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini neraiar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan penulisan, atanfa

' W. Gulo,Metode PenelitianGrasindo, Jakarta: 2002, hal. 119
18 Sanapiah Faisakormat-Format Penelitian SosidPT. Raja Grafindo Persada, Jakarta:
2007, hal. 20.
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penelitian, telaah pustaka, metode penelitian datersatika

penulisan.

: Pengertian Umum Jual Beli Menurut Hukuntalm. Dalam bab

kedua ini penulis akan menguraikan tentang peragertlasar
hukum, syarat dan rukun dalam jual beli menurutunukslam
serta khiyar jual beli, pendapat ulama’ tentang lpatiadan jual

beli.

. Praktek Pembatalan Jual Beli TembakauDdisa Morobongo

Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung Dalam habmilis
akan menguraikan tentang bagaimana pelaksanaanatsarb
jual beli tembakau di Desa Morobongo Kecamatan Jumo
Kabupaten Temanggung, diantaranya profil Desa Mwargb
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung, keadaan ekonom
masyarakat di Desa Morobongo Kecamatan Jumo Kabuipat
Temanggung, proses penanaman tanaman tembakaui patpa
masa panen dan siap dijual, praktek pembatalan el
tembakau di Desa Morobongo Kecamatan Jumo Kabupaten

Temanggung.

. Analisis. Dalam bab ini penulis akan mengasis terhadap

praktek pembatalan jual beli tembakau yang dilakukédeh
masyarakat di Desa Morobongo Kecamatan Jumo Kabuipat
Temanggung dan menaganalisisnya dalam kaca matamhuk

Islam.
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BABV : Penutup. Bab terakhir ini meliputi: kesimpal saran-saran, dan

penutup.



